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Abstract

This research is motivated by the increasingly tight business development in the field of capital market will certainly create a competitive competition, to compete - the race the company attracts investors. One source of the company's funds comes from the share capital invested by the investors, the stock price of a company reflects the value of the company in the eyes of investors, if the stock price of a company is high, therefore stock price is important for the company with the expectation of stock price always Has increased so that the interest in buying stocks is high. In investing an investor needs information about which companies can provide benefits in the future.
The purpose of this study is to analyze and know what influence of Earning per share and Return on Equity to the stock arga. In this study using objects as many as 10 automotive companies listed on the stock exchange Indonesia 4 years, so the total sample 40. The analysis technique used is quantitative. Quantitative analysis used normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroskesidity test, simple and multiple regression analysis, and significance test (t test and F test). Analyzer using SPSS 16.
The results of this research is the highest Return On Equity PT Astra International with the ability to return their own capital far above average - while the highest Earning Per Share at PT. Goodyear Indonesia as well as the Stock Price. In this study Return On Equity does not affect the stock price while the Earning Per Share have a positive effect on the stock price with the value of significance far below the recommended standard of recommendation, so the higher the Earning Per Share of a company then followed the increase in the Share Price of the company
Conclusion Independent variables, namely Return On Equity (X1) and Earning Per Share (X2), together (simultaneously) affect the dependent variable of Stock Price (Y). Suggestion to improve condition Return On Equity (ROE). High Return On Equity (ROE) shows that the company has a good level of profitability, because Return On Equity (ROE) describes the ability of companies in generating profits with own capital
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PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar Modal merupakan Indikator kemajuan perekonomian suatu negara serta menunjang ekonomi negara yang bersangkutan (Robert Ang, 1997). Pasar modal juga sebagai alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal dengan biaya yang relatif murah dan juga tempat untuk investasi jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek setiap tahun wajib menyampaikan laporan tahunan baik yang bersifat moneter maupun non moneter kepada Bursa Efek dan para investor. 
Penghasilan yang tersedia atas pemilik suatu modal yang diinvestasikan suatu perusahaan diukur dengan Return On Equity (ROE). Rasio tersebut bertujuan untuk mengetahui serta mengukur seberapa besar tingkat pengembalian modal sendiri melalui saham yang diinvestasikan keperusahaan melalui besarnya pendapatan atau laba yang dihasilkan perusahaan. Dalam kaitannya perusahaan yang mensyaratkan sahamnya, kebijakan deviden perusahaan merupakan ukuran bagi para investor untuk memperoleh deviden yang menjadi haknya. Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham. Semakin tinggi tingkat pengembalian atas modal (ROE) maka semakin baik kedudukan pemilik perusahaan dan semakin tinggi pula kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan atau laba bagi pemegang saham sehingga akan meningkatkan harga saham (Fakhruddin dan Hadianto,2001:65).
Selama tiga tahun terakhir harga saham dari perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi. Adapun nilai harga saham tersebut antara tahun 2010-2012  dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:







Tabel 1.1.
Perkembangan  Harga Saham Perusahaan Manufaktursektor Otomotif 
Tahun  2010-2012
	No.
	Nama Perusahaan
	Harga Saham

	
	
	2010
	2011
	2012

	1
	Astra International Tbk
	
7400
	
7600
	
7600

	2
	Astra Otoparts Tbk
	
3100
	
3400
	
3700

	3
	Indo Kordsa Tbk
	
2000
	
2150
	
3000

	4
	Goodyear Indonesia Tbk
	
8500
	
9550
	
12300

	5
	Gajah Tunggal Tbk
	
3250
	
3000
	
3000

	6
	Indomobil Sukses International Tbk
	
13300
	
12800
	
5300

	7
	Indo Spring Tbk
	
3350
	
3500
	
4200

	8
	Mutli Prima Sejahtera Tbk
	
2100
	
2200
	
7650

	9
	Multi Strada Arah Sarana Tbk
	
650
	
500
	
450

	10
	Nipres Tbk
	
3750
	
4000
	
4000


Sumber : ICMD 2014
Kerangka Teori 
Return On Equity
Return on Equity atau tingkat pengembalian ekuitas pemilik mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang menjadi hak bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang perusahaan makin besar maka rasio ini juga akan makin besar.Definisi rentabilitas modal sendiri (ROE) menurut Bambang Riyanto (2001:44) Return On Equity adalah perbandingan antara jumlah profit yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
J.Fred.Weston dan Thomas E. Copeland (2002:241) mengatakan bahwa “rentabilitas usaha adalah hasil pengembalian atas ekuitas mengukur pengembalian nilai buku kepada pemilik perusahaan, rasio ini merupakan suatu rasio tujuan akhir.”Dari keempat pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas pemilik (ROE)  merupakan suatu alat analisis untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemilik saham atas modal yang telah mereka investasikan.

Earning Per Share
Earning Per Share (EPS) sebagai suatu rasio yang biasa digunakan dalam prospektus, bahan penyajian, dan laporan tahunan kepada pemegang saham yang merupakan laba bersih dikurangi dividen (laba tersedia bagi pemegang saham biasa) dibagi dengan rata-rata tertimbang dari saham biasa yang beredar yang akan menghasilkan laba per saham. Sehingga Earning Per Share (EPS) merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar.
Darmadji dan Fakhruddin (2001:139) mengatakan “bahwa yang dimaksud dengan Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham”. Tujuan perhitungan Earning Per Share (EPS) menurut Machfoedz (2000:356) adalah untuk melihat progres dari operasi perusahaan, menentukan harga saham, dan menentukan besarnya dividen yang akan dibagikan. Selanjutnya Syamsudin (2004:136) mengatakan bahwa pada umumnya para pemegang saham tertarik dengan Earning Per Share (EPS) yang besar karena hal tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan.
Dengan demikian, laba per lembar saham (Earning Per Share) adalah Rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham per saham dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham biasa yang beredar. Laba per lembar saham (Earning Per Share) dapat dijadikan sebagai indikator tingkat nilai perusahaan. Laba per lembar saham (Earning Per Share) juga merupakan salah satu cara untuk mengukur keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemiliki saham dalam perusahaan
Harga Saham
Menurut Jogiyanto (2003:88)”Harga saham merupakan harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa”.Pengertian harga saham menurut Widiatmodjo (2000:45)“Harga saham merupakan harga atau nilai uang yang bersedia dikeluarkan untuk memperoleh atas suatu saham.”Jadi dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk dari kesepakatan penjual dan pembeli saham atau harga yang terbentuk dari kekuatan permintaan dan penawaran saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu.
Pada dasarnya terdapat kegiatan investasi yang mengacu pada masa depan dalam memperhitungkan return on equity, yakni modal yang diinvestasikan didalam perusahaan. Masa depan adalah sesuatu yang tidak dapat dipastikan dan ketidakpastian, mengandung risiko dalam berbagai tingkatan tertentu. Namun masa depan juga menjanjikan sesuatu yang lebih baik dari masa sekarang, atas dasar itulah banyak orang yang melakukan investasi, salah satunya dalam bentuk saham. 
Peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang diinvestasikan para pemegang saham ROE dan EPS akan memberikan pengaruh positif terhadap harga saham sampai pada batasan dimana tingkat pengembalian ekuitas pemilik (ROE) dan laba per lembar saham (EPS) dapat memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada investor. Maka dari itu, tingkat pengembalian ekuitas pemilik dan laba per

Metode Penelitian
Penelitian ini penulis menggunakan tipe eksplanatory reserch. Eksplanatory reserch yaitu tipe penelitian yang menyoroti hubungan antar variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, 1995:3). Penelitian  ini menjelaskan hubungan antara variabel ROE (Return On Equity) dan Earning PER Share (EPS)terhadap Harga Saham pada Perusahaan  Otomotif yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
Hasil
Koefisien regresi untuk variable ROE  (X1) adalah sebesar – 18.869 dan untuk nilai konstanya adalah 8847,937 . Dari keterangan tersebut maka dibentuk persamaan regresi linear sederhana pengaruh PER terhadap Harga Saham adalah  Y = 8847.937 – 18.869 X1 Berdasarkan hasil uji regresi sederhana diperoleh tidak ada pengaruh ROE terhadap Harga Saham, artinya perubahan nilai ROE  tidak diikuti dengan perubahan Harga Saham.

Koefisien regresi untuk variable EPS (X2) adalah sebesar 9,036 dan untuk nilai konstanya adalah 8847,937 Dari keterangan tersebut maka dibentuk persamaan regresi linear sederhana pengaruh EPS terhadap Harga Saham adalah  Y = 8847.937 + 9,036  X2 Berdasarkan hasil uji regresi sederhana diperoleh pengaruh EPS terhadap Harga Saham bernilai positif, artinya setiap peningkatan EPS diikuti dengan peningkatan Harga Saham dan begitu juga sebaliknya.

Pengaruh ROE dan EPS Secara bersama - sama dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sig jauh dari 0.05 sehingga bisa dikatakan bahwa ROE dan EPS berpengaruh secara bersama – sama terhadap harga saham.
Pembahasan 
Hasil dari uji regresi sederhana menunjukan korelasi sederhana antara Return On Equity  dengan Harga Saham menunjukkan angka -0.124. Angka-0.124 bernilai negatif artinya ROE memiliki korelasi negatif terhadap Harga Saham. Jika Return On Equity mengalami kenaikan maka Harga Saham mengalami penurunan  dan sebaliknya jika Return On Equity mengalami penurunan maka Harga Saham juga mengalami kenaikan. Berdasarkan uji t statistik menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar -0.124 sengan tingkat signifikansi sebesar 0.905. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari signifikansi 5 % atau 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil t disimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini tidak  mendukung penelitian yang dilakukan Tita Detiana (2011) yang menyatakan bahwa Retun On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitiaan yang sama dilakukan oleh Zulia Hanum  (2014) menyatakan hal yang sama yaitu Return On Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham.
Hasil dari uji regresi sederhana menunjukan korelasi sederhana antara Earning Per Share  dengan Harga Saham menunjuan angka 2.966. Angka 2.966 bernilai negatif artinya EPS memiliki korelasi positif terhadap Harga Saham. Jika Earning Per Share mengalami kenaikan maka Hrga Saham mengalami keanaikan  dan sebaliknya jika Earning Per Share mengalami penurunan maka Harga Saham juga mengalami penurunan. Berdasarkan uji t statistik menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar 2.966 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.021. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari signifikansi 5 % atau 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil t disimpulkan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Tita Detiana (2011) yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitiaan yang sama dilakukan oleh Zulia Hanum  (2014) menyatakan hal yang sama yaitu Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan Linda Rahmawati ( 2008) yang menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga saham.
Pengaruh Return On Equity dan Earning Per Share secara bersama – sama terhadap harga saham. Dari hasil pengolahan data didapat bahwa nilai probailty sig uji f adalah 0.024 < 0.05 atinya adalah bahwa Return On Equity dan Earning Per Share secara bersama – sama berpengaruh terhadap harga saham.


Kesimpulan 
1. Sama halnya kondisi harga saham ROE dan EPS pada tahun 2012 hingga 2015 mengalami penurunan, bisa diasumsikan kinerja perusahaan mengalami penurunan Return On Equity  ( ROE ) nilai signifikansi rendah maka hubungan kedua variabel tidak signifikan. 
2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham . Sehingga semakin tinggi Return Saham yang siap dibagikan pada para pemegang Saham maka Harga Saham juga akan mengikuti kenaikan.
3. Pengaruh Return On Equity dan Earning Per Share secara bersama – sama terhadap harga saham. Dari hasil pengolahan data didapat bahwa Return On Equity dan Earning Per Share secara bersama – sama berpengaruh terhadap harga saham.
SARAN
1. Berdasarkan penelitian bahwa variabel Return On Equity (ROE ) memperbaiki kondisi Return On Equity  (ROE) yang rendah  , dalam hal ini terjadi pada perusahaan PT Multi Strada Arah Sarana Tbk. Maka dari itu saran yang dapat diberikan kepada perusahaan Otomotif tersebut adalah memperbaiki kondisi Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang baik, karena Return On Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri. 
2. Penurunan drastis Earning Per Share terjadi pada Multi Prima Sejahtera Tbk agar memperbaiki kondisi Earning Per Share nya karena keuntungan per lembar saham menunjukan seberapa besar keuntungan (Return) yang diperoleh para investor sehingga semakin tinggi Earning Per Share nya akan sejalan dengan naiknya Harga Saham.
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dengan menambah periode penelitian dan tidak hanya terbatas pada perusahaan kategori Otomotif saja. Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan pada semua sector industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menambah variabel yang merupakan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi Harga Saham, karena masih banyak faktor pengaruh yang tidak digunakan dalam penelitian ini
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